






Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 
antara  mahasiswa akuntansi dan alumni terhadap praktik-praktik fraud  melalui 
survei langsung pada sampel mahasiswa dan alumni program S1 Akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya dengan total 112 responden. Berdasarkan hipotesis penelitian dan 
hasil análisis menggunakan uji Independen T-test  maka penelitian ini dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa program studi S1 
akuntansi dan alumni program studi S1 akuntansi STIE Perbanas Surabaya 
terhadap praktik-praktik fraud.  
2. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa program studi S1 
akuntansi dan alumni program studi S1 akuntansi STIE Perbanas Surabaya 
kemungkinan  terjadi karena beberapa alasan, antara lain proporsi penyerapan 
pengetahuan selama kuliah antara mahasiswa dan alumni sama baiknya, 
lingkungan di sekitar mahasiswa dan alumni yang penuh etika serta memiliki 
peraturan yang tegas dan disiplin sehingga tidak memungkinkan untuk 
melakukan praktik-praktik fraud, banyaknya kasus korupsi mempengaruhi 
persepsi mahasiswa dan alumni bahwa praktik-praktik fraud  itu salah dan 





mahasiswa sampai alumni mayoritas sama baiknya, sehingga persepsi mereka 
terhadap praktik-praktik fraud tidak jauh berbeda. 
3. Rata-rata jawaban  para responden pada dasarnya memiliki kecenderungan 
bahwa mereka sepakat jika praktik-praktik  fraud  itu tidak dapat dibenarkan, 
tapi diperbolehkan dalam kondisi-kondisi tertentu sepanjang tidak terlalu 
banyak merugikan pihak lain, sejauh batas toleransi yang dibenarkan, dan 
jauh di bawah asumsi materialitas yang ditetapkan. 
4. Para responden setuju bahwa praktik-praktik fraud terjadi karena adanya 
motivasi, peluang atau  kesempatan dan rasionalisasi atau kurangnya 
integritas. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam aspek generalisasi. 
Sebaiknya menambah kelompok dan jumlah  responden. Penelitian ini hanya meneliti 
mahasiswa program studi S1 akuntansi dan alumni program studi S1 akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya, sedangkan mahasiswa akuntansi dan alumni jurusan akuntansi 
dari universitas-universitas negeri dan swasta yang ada di Surabaya tidak masuk 
dalam penelitian ini. Hal ini terjadi dikarenakan waktu penelitian yang terbatas 
sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mengambil sampel penelitian 
mahasiswa dan  alumni  jurusan akuntansi dari  universitas-universitas negeri dan 
swasta yang ada di  Surabaya. Penetapan  mahasiswa jurusan akuntansi mahasiswa 





Surabaya  sebagai objek penelitian  ini bukan semata hanya karena  kemudahan 
dalam   meneliti akan  tetapi  lebih pada kualitas pengetahuan yang dimiliki terkait 
dengan objek kajian dalam penelitian ini. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil, maka 
saran yang dapat diberikan adalah :  
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya sampel penelitian lebih diperluas 
sehingga dapat mewakili populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat 
berupa penggunaan   sampel dari universitas - universitas negeri dan swasta yang 
berbeda atau berupa perluasan jangkauan responden berupa stakeholder-
stakeholder  yang  berkepentingan terhadap penelitian yang sejenis dengan objek 
kajian penulis. 
2. Untuk penelitian selanjutnya penggunaan instrument penelitian tidak hanya 
melalui kuisioner saja, bisa dengan melakukan wawancara langsung kepada 
narasumbernya supaya data yang didapatkan lebih akurat. 
3. Jumlah variabel yang baru perlu diadakan untuk lebih mencangkup persepsi 
terhadap praktik-praktik fraud. 
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